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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Permasalahan kesehatan jiwa menjadi salah satu faktor kesehatan 

yang perlu diperhatikan, gangguan jiwa adalah sindrom atau kebiasaan 

seseorang yang dikaitkan  dengan  gejala kerusakan atau gangguan fungsi 

(fungsi psikotik, perilaku, biologis dan mental). Salah satu gangguan jiwa 

yang paling banyak terjadi adalah Skizofrenia (Agustin, 2017). Skizofrenia 

adalah gangguan jiwa berat yang mempengaruhi fungsi otak, kognitif, 

emosional dan perilaku seseorang penderita. Pada Skizofrenia ini salah 

satunya ditandai dengan mendengar suara bisikan tanpa adanya rangsangan 

yang nyata. Gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran adalah 

perubahan persepsi terhadap stimulus baik internal maupun eksternal yang 

disertai dengan respon yang berkurang, berlebihan atau terdistorsi (SDKI,  

2017). Halusinasi pendengaran yaitu dimana seseorang mendengar suara 

atau bisikan berisi perintah atau hanya kebisingan, tetapi tidak ada 

rangsangan suara atau kebisingan tersebut (Kemenkes, 2019).  

Pada tahun 2022, Wold Healt Organication (WHO) penderita penyakit 

Skizofrenia sebanyak 24 juta jiwa di dunia. Gejala ini ditandai dengan 

gangguan persepsi dan sensori termasuk halusinasi pendengaran. Jumlah 

penderita gangguan jiwa di Indonesia saat ini adalah 236 juta jiwa, dengan 

kategori gangguan jiwa ringan 6% dari populasi dan 0,17% menderita 

gangguan jiwa berat, 14,3%  diantaranya mengalami pasung (Widowati, 
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2023). Jumlah penderita gangguan jiwa tertinggi di Indonesia terdapat pada 

provinsi DKI Jakarta (24,3%), Nanggroe Aceh Darusalam (18,5%), 

Sumatera Barat (17,7%), NTB (10,9%), Sumatera Selatan (9,2%), dan Jawa 

Tengah (6,8%). Jumlah gangguan jiwa dengan Skizofrenia di Jawa Timur 

mencapai 64.850 jiwa, paling tinggi terdapat di Kabupaten Sidoarjo 

sebanyak 3.299 jiwa. Pada usia 0-14 tahun sejumlah 32 jiwa, pada usia 15-

59 tahun sejumlah 2.900 jiwa, dan pada usia lebih dari 60 tahun sejumlah 

364 jiwa (Dinkes, 2022). Sedangkan data dari Tim Pengarah Kesehatan Jiwa 

Masyarakat (TPKJM) Provinsi Jawa Tengah menyebutkan bahwa penderita 

gangguan jiwa di Jawa Tengah tergolong tinggi dimana dengan total 107 

ribu penderita atau 2,3% dari jumlah penduduk (Widiyanto, 2015). Menurut 

Sulahyuningsih et al. (2016), angka kejadian penderita halusinasi di RSJD 

dr. Arif Zainudin Surakarta mencapai urutan teratas dengan angka kejadian 

44% atau  sekitar 345 jiwa. Berdasarkan data sekunder tanggal 30 Oktober 

2018 di RSDJ dr. Arif Zainudin Surakarta diperoleh data kunjungan pasien 

rawat inap halusinasi sekitar 4.302 dan di tahun 2018 meningkat menjadi 

4.517 jiwa. Hasil data di RSJD dr. Arif Zainudin Surakarta pada bulan 

Desember 2020 pasien dengan kasus halusinasi sebanyak 3.798 dan dibulan 

Januari 2021 sebanyak 3.649 pasien (Alfi,  2021). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi halusinasi pendengaran 

adalah faktor predisposisi (faktor perkembangan, faktor sosial dan budaya, 

faktor psikologi, dan faktor genetik) dan faktor presipitasi (behubungan 

dengan permusuhan, tekanan isolasi, perasaan tidak berguna, putus asa dan 

tidak berdaya).  Pemicu terjadinya gangguan persepsi sensori: halusinasi 
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pendengaran yaitu isolasi sosial, klien terlalu lama tidak diajak komunikasi 

dan suasana sosial yang terisolasi. Dampak yang akan muncul jika gangguan 

persepsi sensori: halusinasi pendengaran tidak segera ditangani akan 

mengakibatkan klien mengalami resiko perilaku kekerasan dan juga dapat 

berdampak pada defisit perawatan diri (Ulfa & Rizanizarli, 2020). 

Ulntulk melngatasi masalah ganggulan pelrselpsi selnsori halulsinasi 

pelndelngaran, pelrlul di lakulkan ulpaya prosels asulhan kelpelrawatan mellipulti 

pelngkajian, diagnosa kelpelrawatan, pelrelncanaan, implelmelntasi dan elvalulasi. 

Relncana asulhan kelpelrawatan telrdiri dari belbelrapa stratelgi pellaksanaan 

yaitul: SP1 (pasieln) melngidelntifikasi halulsinasi, melnjellaskan cara 

melnghardik halulsinasi, dan melmantaul pelnelrapan melnghardik halulsinasi. 

Relncana tindakan SP2 (pasieln) yaitul melminulm obat selcara telratulr. SP3 

(pasieln) yaitul belrcakap cakap atau l melmbanguln komulnikasi delngan orang 

lain. Relncana tindakan yang telrakhir yaitul SP4 (pasieln) mellakulkan kelgiatan 

yang telrjadwal dan relncana tindakan, delngan banyaknya  kelgiatan yang 

dilakulkan pasieln maka dapat melminimalisir telrjadinya halulsinasi pada 

pasieln (Wahyulni, 2017). Sellain stratelgi pellaksanaan pada pasieln diatas julga 

pelrlul dilakulkan stratelgi pellaksanaan pada kellularga dan julga tingkat 

kelselmbulhan klieln akan tinggi bila melndapatkan sulpport olelh kellularga. 

Sellain melnggulnakan stratelgi pellaksanaan yang ada diatas melmbaca 

Al-qulr’an julga dapat melndatangkan kelselmbulhan, delngan melngingat Allah 

S.W.T akan melmbulat tulbulh melnjadi rilelks delngan cara melngaktifkan kelrja 

systelm saraf parasimpatik dan julga dapat melnelkankan kelrja saraf systelm 

simpatik (Riyadi elt al, 2022).  
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 Allah Swt belrfirman dalam al-Qulr'an, 

نْكَرِ  الْفَحْشَاءِ  عَنِ  تنهى الصلوة إن الصلوة واقم الكتب مِن إِليَْكَ  أ وحِيَ  مَا أنََّل    اللِ  وَلَذِكْر   وَالْم 

(٤ :٢٩ / العنكبوت ) ونَ تصَْنعَ   مَا يَعْلَم   وَاللَّّ   أكَْبَر    

"Bacalah Kitab (al-Qulr'an) yang tellah diwahyulkan kelpadamul 

(Mulhammad) dan laksanakanlah salat. Selsulnggulhnya salat itul melncelgah 

dari (pelrbulatan) kelji dan mulngkar. Dan (keltahulilah) melngingat Allah Swt 

(salat) itu l lelbih belsar (kelultamaannya dari ibadah yang lain) Allah Swt 

melngeltahuli apa yang kamul kelrjakan" (al-'Ankabult/29-45). 

Belrdasarkan hal-hal yang tellah diulraikan diatas dan mellihat latar 

bellakang dari masalah selrta mellihat data dari ganggulan jiwa dari tahuln 

keltahuln selmakin melningkat pelnullis telrtarik ulntulk melngambil kasuls telrselbult 

delngan ju ldull “asulhan kelpelrawatan jiwa pada pasieln Skizofrelnia delngan 

masalah kelpelrawatan ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pelmbelrian asulhan kelpelrawatan pada pasieln delngan 

ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Ulntulk melnelrapkan pelmbelrian asulhan kelpelrawatan pada pasieln delngan 

ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Belrdasarkan tuljulan ulmulm diatas julga telrdapat belbelrapa tuljulan khulsuls 

antara lain: 

1. Mellakulkan pelngkajian pada pasieln Skizofrelnia delngan masalah 

kelpelrawatam ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 

2. Melnganalisis data masalah kelselhatan melnjadi diagnosis asulhan 

kelpelrawatan pada pasieln ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi 

pelndelngaran. 

3. Melrelncanakan intelrvelnsi kelpelrawatan yang akan dibelrikan pada 

pasieln delngan ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 

4. Mellakulkan tindakan kelpelrawatan (implelmelntasi) asulhan kelpelrawatan 

pada pasieln delngan ganggulan pelrselpsi selnsori: pelndelngaran. 

5. Melmbelrikan elvalulasi asulhan kelpelrawatan pada pasieln delngan 

ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 

6. Melndokulmelntasikan pelmbelrian asulhan kelpelrawatan pada pasieln 

delngan ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat melnambah ilmul, pelngeltahulan dan wawasan dalam kelpelrawatan 

telrultama telntang pelnanganan ataul pelmbelrian asulhan kelpelrawatan jiwa 

pada pasieln Skizofrelnia yang telpat delngan ganggulan pelrselpsi selnsori: 

halulsinasi pelndelngaran. 
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1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Pasieln 

Melndapatkan pellayanan kelselhatan belrulpa asulhan kelpelrawatan yang 

telpat dan belnar selrta melnambah wawasan ulntulk pelnanganan 

halulsinasi pelndelngaran. 

2. Bagi Kellularga 

Kellularga melndapatkan informasi dan cara-cara ulntulk melnangani 

pasieln khulsulsnya delngan ganggulan pelrselpsi selnsori halulsinasi 

pelndelngaran. 

3. Bagi Profelsi Kelpelrawatan 

Selbagai ilmul kelpelrawatan yang dapat digulnakan u lntulk relfelrelnsi 

landasan dan peldoman dalam mellakulkan tindakan kelpelrawatan yang 

elfelktif dan komprelhelnsif pada pasieln delngan ganggulan pelrselpsi 

selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 

4. Bagi Rulmah Sakit 

1) Selbagai masulkan yang dapat digulnakan ulntulk melningkatkan 

asulhan kelpelrawatan pada pasieln delngan ganggulan pelrselpsi 

selnsori: halulsinasi pelndelngaran khulsulsnya dirulmah sakit dan 

dapat melnjadikan asulhan kelpelrawatan yang profelsional. 

2) Selbagai bahan pelrtimbangan dalam pelmbelrian asulhan 

kelpelrawatan pada pasieln delngan ganggulan pelrselpsi selnsori: 

halulsinasi pelndelngaran. 
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5. Bagi Pelnullis 

Dapat digulnakan dan ditelrapkan khulsulsnya pada pelmbelrian 

implelmelntasi kelpelrawatan pada  pasieln delngan  pelmelnulhan asulhan 

kelpelrawatan  jiwa delngan ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi 

pelndelngaran.


